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TRUKTUR PUISI RAKYAT

2. Syair 

Contoh 

Syair Burung Nuri

Karya Sultan Badaroedin

Paksi simbangaan konon namanya,

Cantik dan manis sekalian lakunya,

Matanya intan cemerlang cahayanya,

Paruhnya gemala tiada taranya. 

Penjelasan  : 

Struktur penyajian syair 1 

bait   dan terdiri atas 4 

larik. Pola rima sama yaitu 

(a-a-a-a-). Keempat larik 

syair merupakan isi . Bait 

yang 1 terkait dengan  bait 

yang lain. Ditinjau dari 

jenis kalimat yang 

digunakan , syair tersebut 

menggunakan kalimat 

perumpamaan untuk 

menggambarkan suatu 

kejadian. Pilihan kata yang 

digunakan tersebut 

merupakan kata 

simbolikdan ungkapan 

lama. Pilihan katanya 

sangat indah dan makna 

yang dalam.


Microsoft_Office_PowerPoint_Slide4.sldx
Struktur puisi rakyat 

2. Syair 

Contoh 

Syair Burung Nuri

Karya Sultan Badaroedin

Paksi simbangaan konon namanya,

Cantik dan manis sekalian lakunya,

Matanya intan cemerlang cahayanya,

Paruhnya gemala tiada taranya. 

Penjelasan  : 

Struktur penyajian syair 1 bait   dan terdiri atas 4 larik. Pola rima sama yaitu (a-a-a-a-). Keempat larik syair merupakan isi . Bait yang 1 terkait dengan  bait yang lain. Ditinjau dari jenis kalimat yang digunakan , syair tersebut menggunakan kalimat perumpamaan untuk menggambarkan suatu kejadian. Pilihan kata yang digunakan tersebut merupakan kata simbolikdan ungkapan lama. Pilihan katanya sangat indah dan makna yang dalam.
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TRUKTUR PUISI RAKYAT

3. Gurindam

Contoh 

Apabila orang banyak berkata,

itu tandanya dia berdusta.

Penjelasan : 

Struktur penyajian 

gurindam 2 larik 

merupakan isi yang 

berhubungan. Larik 1 

merupakan syarat, saat 

terjadinya keadaan 

pada larik 2. ditinjau 

dari jenis kalimat yang 

digunakan, gurindam 

tersebut menggunakan 

kalimat dengan pola 

hubungan syarat (larik 

1: apabila...) dan larik 

2 kondisi/keadaan jika 

syarat dilakukan.
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3. Gurindam

Contoh 

Apabila orang banyak berkata,

itu tandanya dia berdusta.

Penjelasan : 

Struktur penyajian gurindam 2 larik merupakan isi yang berhubungan. Larik 1 merupakan syarat, saat terjadinya keadaan pada larik 2. ditinjau dari jenis kalimat yang digunakan, gurindam tersebut menggunakan kalimat dengan pola hubungan syarat (larik 1: apabila...) dan larik 2 kondisi/keadaan jika syarat dilakukan.
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1.

Kalimat yang sering digunakan 

pada puisi rakyat :

a.

Kalimat perintah yaitu kalimat 

yang berisi perintah/ suruhan. 

Contoh : Siramlah bunga

b.

Kalimat saranyaitu kalimat yang 

berisi saran kepada orang lain 

untuk kebaikan orang lain 

tersebut( dengan kata 

“sebaiknya”). Contoh : Sebaiknya 

kamu berpikir lagi.

c.

Kalimat Ajakan yaitu kalimat 

yang berisi ajakan pada orang 

lain untuk melakukan sesuatu. 

Contoh : Marilah kita jaga 

kebersihan 

d.

Kalimat seru yaitu kalimat yang 

mengungkapkan rasa hati, seperti 

kagum, heran, senang dan sedih 

(dengan kata “alangkah”, 

“betapa”, “luar biasa”). Contoh : 

betapa indahnya rumah ini

e.

Kalimat larangan yaitu kalimat 

yang berisi larangan agar orang 

lain tidak melakukan sesuatu 

kegiatan. (kata yang digunakan 

“jangan” atau “hindari”) Contoh : 

Jangan membuang sampah 

semabarangan
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Kalimat yang sering digunakan pada puisi rakyat :

Kalimat perintah yaitu kalimat yang berisi perintah/ suruhan. Contoh : Siramlah bunga

Kalimat saran yaitu kalimat yang berisi saran kepada orang lain untuk kebaikan orang lain tersebut( dengan kata “sebaiknya”). Contoh : Sebaiknya kamu berpikir lagi.

Kalimat Ajakan yaitu kalimat yang berisi ajakan pada orang lain untuk melakukan sesuatu. Contoh : Marilah kita jaga kebersihan 

 Kalimat seru yaitu kalimat yang mengungkapkan rasa hati, seperti kagum, heran, senang dan sedih (dengan kata “alangkah”, “betapa”, “luar biasa”). Contoh : betapa indahnya rumah ini

Kalimat larangan yaitu kalimat yang berisi larangan agar orang lain tidak melakukan sesuatu kegiatan. (kata yang digunakan “jangan” atau “hindari”) Contoh : Jangan membuang sampah semabarangan
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. Kalimat tunggal dan 

kalimat majemuk

Kalimat tunggal adalah kalimat yang 

memiliki 1 subyek dan 1 predikat. 

Contoh : Sari membeli nasi goreng. 

Kalimat majemuk adalah kalimat yang 

memiliki lebih dari 1 subyek atau 

predikat. Kaliat majemuk terjadi 

atas penggabungan dua kalimat 

dasar atau lebih. Contoh: Ibu 

sedang masak ketika ayah sedang 

membaca koran.  

Ada beberapa jenis Kalimat 

majemuk diantaranya :

a.

Kalimat majemuk bertingkat

b.

Kalimat majemuk hubungan 

syarat

c.

Kalimat majemuk hubungan 

tujuan

d.

Kalimat majemuk konsesif

e.

Kalimat majemuk hubungan 

penyebab

f.

Kalimat majemuk hubungan 

perbandingan

g.

Kalimat majemuk hubungan 

akibat

h.

Kalimat majemuk hubungan 

cara
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2. Kalimat tunggal dan kalimat majemuk



Kalimat tunggal adalah kalimat yang memiliki 1 subyek dan 1 predikat. Contoh : Sari membeli nasi goreng. 

Kalimat majemuk adalah kalimat yang memiliki lebih dari 1 subyek atau predikat. Kaliat majemuk terjadi atas penggabungan dua kalimat dasar atau lebih. Contoh: Ibu sedang masak ketika ayah sedang membaca koran.  











Ada beberapa jenis Kalimat majemuk diantaranya :

Kalimat majemuk bertingkat

Kalimat majemuk hubungan syarat

Kalimat majemuk hubungan tujuan

Kalimat majemuk konsesif

Kalimat majemuk hubungan penyebab

Kalimat majemuk hubungan perbandingan

Kalimat majemuk hubungan akibat

Kalimat majemuk hubungan cara
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3. 

Kata penghubung yang 

sering digunakan pada 

puisi rakyat

a.

Kata penghubung tujuan 

yaitu kata penghubung 

yang menjelaskan maksud 

dan tujuan suatu cara atau 

tindakan (supaya, untuk, 

agar, guna). 

b.

Kata penghubung sebab 

(kausal) 

yaitu kata 

penghubung yang 

menjelaskan bahwa suatu 

peristiwa atau tindakan 

terjadi atas sebab tertentu 

(sebab, sebab itu, karena, 

oleh karena itu)

c.

Kata penghubung akibat 

yaitu kata penghubung 

yang menggambarkan 

suatu peristiwa atau 

tindakan yang terjadi 

karena peristiwa lain 

(sehingga, sampai, 

akibatnya)

d.

Kata penghubung syarat 

yaitu kata penghubung 

yang menjelaskan bahwa 

suatu hal bisa terpenuhi 

apabila syarat yang ada 

dipenuhi atau dijalnkan 

(jika, jikalau, apabila, 

asalkan, kalau, bilamana)
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3. Kata penghubung yang sering digunakan pada puisi rakyat

Kata penghubung tujuan yaitu kata penghubung yang menjelaskan maksud dan tujuan suatu cara atau tindakan (supaya, untuk, agar, guna). 

Kata penghubung sebab (kausal) yaitu kata penghubung yang menjelaskan bahwa suatu peristiwa atau tindakan terjadi atas sebab tertentu (sebab, sebab itu, karena, oleh karena itu)

Kata penghubung akibat yaitu kata penghubung yang menggambarkan suatu peristiwa atau tindakan yang terjadi karena peristiwa lain (sehingga, sampai, akibatnya)

Kata penghubung syarat yaitu kata penghubung yang menjelaskan bahwa suatu hal bisa terpenuhi apabila syarat yang ada dipenuhi atau dijalnkan (jika, jikalau, apabila, asalkan, kalau, bilamana)
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Langkah-langkah membuat pantun

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 

membuat pantun yaitu :

1.

Tentukanlah ide yang akan disampaikan

2.

Susunlah ide tersebut menjadi dua larik sebagai isi 

pantun

3.

Pilihlah kosakata yang diakhiri dengan bunyi seperti dua 

larik 

4.

Buatlah larik sampiran yang tidak berkaitan dengan isi

5.

Susunlah kembali larik/kalimat dengan rima dari 

kosakata yang berirama sama

6.

Susunlah pantun secara logis

Selamat Mencoba
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Langkah-langkah membuat pantun

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam membuat pantun yaitu :

Tentukanlah ide yang akan disampaikan

Susunlah ide tersebut menjadi dua larik sebagai isi pantun

Pilihlah kosakata yang diakhiri dengan bunyi seperti dua larik 

Buatlah larik sampiran yang tidak berkaitan dengan isi

Susunlah kembali larik/kalimat dengan rima dari kosakata yang berirama sama

Susunlah pantun secara logis



Selamat Mencoba
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1.

Tulislah sebuah puisi rakyat (pantun, Syair, 

gurindam) masing-masing dengan

memperhatikan pilihan kata,kelengkapan

struktur, dan kaidah puisi rakyat. 

2.

Simpulkanlah isi puisi rakyat (buatlah 

ringkasan materi ke-2 ini dengan pemahaman 

kalian.

Selamat bekerja dan tetap semangat ya anak-anak
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Tulislah sebuah puisi rakyat (pantun, Syair, gurindam) masing-masing dengan memperhatikan pilihan kata,kelengkapan struktur, dan kaidah puisi rakyat. 

Simpulkanlah isi puisi rakyat (buatlah ringkasan materi ke-2 ini dengan pemahaman kalian.



Selamat bekerja dan tetap semangat ya anak-anak
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UNTUK KELAS 7 SEMESTER 2

OLEH

SETYAWATI. M. NOMLENI, S.Pd


Microsoft_Office_PowerPoint_Slide1.sldx
MATERI BAHASA INDONESIA UNTUK KELAS 7 SEMESTER 2

OLEH

SETYAWATI. M. NOMLENI, S.Pd
























































image2.emf
M

ATERI KE

-2

“

PUISI

R
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”

KD : Mengungkapkan gagasan, perasaan, pesan

dalam bentuk puisi rakyat secara lisan dan tulis

dengan memperhatikan struktur, rima, dan

penggunaan bahasa

Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu Menulis puisi rakyat dengan

memperhatikan pilihan kata, kelengkapan

struktur, dan kaidah puisi rakyat

2. Siswa mampu Menyajikan pantun dalam bentuk 

berbalas pantun
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“puisi Rakyat”

KD : Mengungkapkan gagasan, perasaan, pesan dalam bentuk puisi  rakyat secara lisan dan tulis dengan memperhatikan struktur, rima, dan penggunaan bahasa

Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu Menulis puisi rakyat  dengan memperhatikan pilihan kata, kelengkapan struktur, dan kaidah puisi rakyat

2. Siswa mampu Menyajikan pantun dalam bentuk berbalas pantun



















MaTERIEE-2
“PUIS! RAKVAT"

D Msngugkapian sagasm, persssan, pesm
dalambonaikpus shansias Lasn i s
Sénsen mmplsiashen s T 8
o sty

Tujusn Pembelsjarsn

£ Siswa mampn Vet pusiriya dengan
‘mamperhetian likan ats el giapin
Sruitar, den atdah puisraiyat

2 Siswa mampn Menyakan pancan dlam ek

‘arealespancn






image3.emf
S
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1.

Pantun 

Contoh 

Menangkap itik yang sedang berjalan, pastilah 

riang bukan kepalang.

Berbuat baiklah menolong teman, pasti pahala 

banyak yang datang. 

Penjelasan : 

Struktur penyajian pantun 

adalah  dua larik 

sampiran, dua larik isi 

pantun.  Dua larik 

pertama pertama 

merupakan pengantar, 

larik ketiga dan keempat 

merupakan isi. Makna/isi 

pada larik 

pertama,kedua,ketiga dan 

keempat tidak 

berhubungan.  Larik 

pertama dan kedua 

merupakan kalimat yang 

berdiri sendiri. Larik 

ketiga dan keempat  

merupakan kalimat saran 

dan pola hubungan syarat 

(kalau) dan atau 

merupakan hasil.
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Pantun 

Contoh 

Menangkap itik yang sedang berjalan, pastilah riang bukan kepalang.

Berbuat baiklah menolong teman, pasti pahala banyak yang datang. 

Penjelasan : 

Struktur penyajian pantun adalah  dua larik sampiran, dua larik isi pantun.  Dua larik pertama pertama merupakan pengantar, larik ketiga dan keempat merupakan isi. Makna/isi pada larik pertama,kedua,ketiga dan keempat tidak berhubungan.  Larik pertama dan kedua merupakan kalimat yang berdiri sendiri. Larik ketiga dan keempat  merupakan kalimat saran dan pola hubungan syarat (kalau) dan atau merupakan hasil.
























